BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesulitan dalam menentukan dosis sering ditemukan dalam bidang
Pediatri. Hal tersebut dikarenakan fungsi orgam-organ pada penderita
kelompok ini belum berfungsi secara sempurna, seperti hepar, ginjal, dan
susunan saraf pusat. Distribusi cairan tubuh pada anak juga berbeda dengan
orang dewasa (Joenoes, 1990). Adanya perbedaan farmakokinetik pada anak—
anak, menyebabkan penurunan proporsi yang sederhana pada dosis dewasa
belum tepat untuk menentukan dosis pediatrik yang aman dan efektif.
Perkiraan dosis dapat dibuat dengan beberapa metode berdasarkan umnur, berat

badan atan fuas permukaan badan (Cohen dan Koren, 1997).

Hasil penelitian penerapan penggunaan obat di pelayanan kesehatan
menunjukkan bahwa dalam praktek sehari-hari sering terjadi penggunaan obat
yang tidak rasional. Dalam pelayanan pengobatan, fakta menunjukkan bahwa
penggunaan antibiotika masih tergolong tinggi vaitu 27% dari seluruh
penggunaan obat (Munaf, 1993). Penggunaan antibiotika yang tidak rasional
akan menimbulkan dampak negatif seperti terjadinya kekebalan kuman

terhadap beberapa antibiotika, meningkatnya kejadian efek samping obat dan
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Infeksi saluran pernafasan afas adalah infeksi yang terutama mengenai

strukiur salyran. pernafasan di atas laring. Berdasarkan lokasi apatomi infeksi

dan perjalanan penyakitnya, infeksi saluran perafasan atas dapat dibedakan

gitis, tonsilofaringitis, faringitis dan otitis media

menjadi : rhinitis, thinofarn

akut (Murini, 1988).
Dari data yang diperolch pada penelitian selama pulan Juni-Desetnber

199¢ di RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta didapatkan data bahwa faringitis

metupakan kasus terbanyak yaitu sebanyak 90,32 o, dari total kasus ISPA

(Anggraeni, 1996). Begitu pula penclitian pada bulan Janmari-Desetber 1988
1

gitis sebagai Kkasus terbanyak yaitu 36,99 % dari

didapatkan data bahwa farin

total kasus infeksi salusan perpafasan akut (Murini, 1988). Pengobatan lini

gitis sebagai kasus terbanyak dari ISPA pada bulan Jumi-

pertama untuk farin,
ardjito Yogyakarta adalah smidbiotika yaitu

Desefuber 1996 di RSUP Dr. 8

Amoksisilin sebanyak 252 pasien dari 279 pasien {Anggraeni, 1996).

Berdasarkan usia pasien yang tercantum pada Tesep Yang tertulis

i Anak RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta, timbul suatu

silin sebagai antibiotika wmtuk anak

|
dalain rekam medik di Pol

permasalahan apakah dosis Amoksi

|

penderita faringitis yang tertulis pada rekam wmedik di Poli Anak RSUP Dr.

Sardjito Yogyakarta sesuai dengan dosis imenuryt standar usia.

B. Pelrumusan Masalah
|

g di atas dapat dirwmuskan masalah yaitu

terbanyak yang digunakan

Rerdasarkan latar belakan

apakah dosis Amoksisilin sebagai antibiotika
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sebagai terapi pada anak penderita faringitis di RSUP Dr. Sardjite selama

enam bulan (Juli-Desember 2002) sesuai dengan dosis menurut standar usia

. Tujuan Penclitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada
tidaknya kesesuaian dosis Amoksisilin sebagai antibiotika terbanyak yang
dlberikan kepada anak penderita faringitis sesual dengan dosis standar

kan usia di RSUP Dr. Sardiito Yogyakarta.

. Manfaat Penelitian

;I—Iasil penelitian  ini diharapkan dapat memberi masukan untuk
memacil motivasi para dokter supaya lebibh. memperhatikan suatu pola
pengobatan rasional terutamna mengenai  ketepatan dosis terapi. Dapat
memperkaya khasanah ilmu pengetahuan dan dapat dijadikan acuan bagi

penelit'i —peneliti lain yang mengambil masalah tentang dosis antibiotik.
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